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ABSTRACT  

The 21st-century education paradigm demands a transformation toward developing Higher 
Order Thinking Skills (HOTS) to enhance students’ analytical, evaluative, and creative 
abilities. This challenge requires educators to design high-quality assessment instruments 
aligned with international standards. This study aims to analyze the quality of multiple-
choice test items on the topic of Indonesia's strategic position and natural resource 
potential for Grade XI senior high school students. A quantitative descriptive approach was 
applied with a sample of 38 students selected through a random sampling technique. The 
research instrument consisted of 30 HOTS-based geography items, evaluated for validity, 
reliability, difficulty level, discrimination index, and distractor effectiveness. The findings 
revealed that 27 items (90%) were valid, the instrument demonstrated high reliability (r = 
0.913), the difficulty level was dominated by moderate items (70%), discrimination indices 
indicated 66% moderate, 30% good, and 3% strong items, while 81.33% of distractors 
were effective.  

Keywords: item analysis, HOTS, validity, reliability, competency-based assessment 
  

ABSTRAK  

Pendidikan abad ke-21 menuntut adanya transformasi paradigma pembelajaran yang 
berorientasi pada pengembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk 
meningkatkan kemampuan analisis, evaluasi, dan sintesis peserta didik. Tantangan ini 
menuntut pendidik merancang instrumen penilaian yang berkualitas dan sesuai dengan 
standar internasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas butir soal 
multiple choice pada materi posisi strategis Indonesia dan potensi sumber daya alam untuk 
siswa kelas XI SMA. Pendekatan penelitian menggunakan kuantitatif deskriptif dengan 
sampel 38 siswa yang dipilih melalui teknik random sampling. Instrumen penelitian 
berupa 30 butir soal geografi berbasis HOTS yang diuji menggunakan analisis validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 27 butir soal (90%) dinyatakan valid, reliabilitas instrumen tinggi (r 
= 0,913), tingkat kesukaran didominasi kategori sedang (70%), daya pembeda soal berada 
pada kategori sedang (66%), baik (30%), dan kuat (3%), serta 81,33% opsi jawaban efektif.  

Kata Kunci: analisis butir soal, HOTS, validitas, reliabilitas, penilaian berbasis kompetensi  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan abad ke-21 menuntut adanya transformasi paradigma dalam 

proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Tantangan utama pendidikan saat 
ini terletak pada upaya mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang berperan dalam membentuk kemampuan 
analisis, evaluasi, dan sintesis peserta didik. Anderson dan Krathwohl (2001) 
menegaskan bahwa HOTS mencakup level kognitif C4 (analisis), C5 (evaluasi), dan 
C6 (kreasi), yang menuntut peran pendidik dalam merancang soal yang memicu 
kemampuan berpikir kritis, logis, dan kreatif. Studi internasional oleh Brookhart 
(2010) menunjukkan bahwa integrasi HOTS dalam pembelajaran meningkatkan 
kualitas hasil belajar sekaligus mempersiapkan peserta didik menghadapi 
dinamika global yang semakin kompetitif. 

Permasalahan mendasar yang muncul di tingkat implementasi adalah 
kesalahpahaman pendidik mengenai konsep HOTS. Sebagian besar guru masih 
mengasosiasikan HOTS dengan soal yang sulit dan rumit tanpa 
mempertimbangkan esensi keterampilan berpikir tingkat tinggi itu sendiri. Hasil 
penelitian OECD (2019) menegaskan bahwa soal berkualitas tidak hanya menguji 
daya ingat, tetapi juga mengukur kemampuan siswa dalam mengaplikasikan 
konsep pada situasi nyata. Penerapan HOTS menuntut pembiasaan berpikir 
reflektif dan analitis, bukan sekadar memberikan soal yang kompleks. Oleh karena 
itu, pemahaman guru mengenai prinsip konstruksi soal HOTS menjadi aspek 
krusial yang perlu diperkuat. 

Penilaian hasil belajar pada kurikulum abad ke-21 menekankan pentingnya 
keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Instrumen evaluasi 
yang berkualitas harus mampu mengukur kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, 
komunikatif, dan kreatif (4C Skills). Menurut Wiliam (2018), instrumen yang 
reliabel tidak hanya memastikan hasil penilaian yang konsisten, tetapi juga relevan 
dengan kebutuhan pengembangan keterampilan abad ke-21. Analisis kualitas butir 
soal menjadi bagian penting dalam memastikan bahwa instrumen penilaian tidak 
hanya akurat, tetapi juga berfungsi sebagai alat diagnostik yang membantu guru 
memahami perkembangan kompetensi peserta didik. 

Tantangan implementasi instrumen berbasis HOTS semakin kompleks 
dengan adanya penerapan Kurikulum 2013 yang menekankan penilaian autentik 
dan berbasis kompetensi. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian guru 
masih mengalami kendala dalam merancang indikator, kisi-kisi, dan butir soal 
yang sesuai standar internasional. Penelitian Darling-Hammond et al. (2020) 
mengonfirmasi bahwa hambatan ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan teknis 
dan pemahaman konseptual. Instrumen penilaian yang disusun tanpa 
mempertimbangkan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda 
akan menghasilkan evaluasi yang bias dan tidak sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Perkembangan penelitian internasional mengenai asesmen berbasis HOTS 
memberikan bukti bahwa instrumen berkualitas mampu meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dan memperkuat pencapaian kompetensi siswa. Menurut Marzano 
dan Heflebower (2016), asesmen yang dirancang berbasis HOTS mendorong siswa 
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untuk membangun koneksi antar-konsep dan mengembangkan kemampuan 
problem-solving secara mendalam. Temuan serupa juga diungkapkan oleh OECD 
(2021) melalui laporan PISA, yang menunjukkan bahwa integrasi soal HOTS dalam 
pembelajaran berdampak signifikan terhadap kesiapan siswa menghadapi 
tantangan global. Dengan demikian, asesmen yang tepat bukan hanya alat ukur, 
tetapi juga sarana pembelajaran yang memotivasi peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas butir soal multiple choice 
pada materi posisi strategis Indonesia dan potensi sumber daya alam untuk siswa 
kelas XI SMA. Analisis dilakukan berdasarkan parameter validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan instrumen 
evaluasi berbasis HOTS yang sesuai dengan standar internasional, relevan dengan 
tuntutan pendidikan abad ke-21, dan dapat menjadi acuan bagi guru dalam 
merancang penilaian yang lebih efektif. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan tujuan 
menganalisis kualitas butir soal multiple choice pada materi posisi strategis 
Indonesia dan potensi sumber daya alam untuk siswa kelas XI SMA. Sampel 
penelitian berjumlah 38 siswa yang dipilih melalui teknik random sampling untuk 
memastikan representativitas populasi. Instrumen penelitian berupa 30 butir soal 
geografi yang dikembangkan berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) sesuai 
taksonomi Bloom revisi. Proses pengumpulan data dilakukan melalui tes daring 
menggunakan platform Quizizz dan dianalisis menggunakan perangkat lunak 
Microsoft Excel untuk menghitung validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan efektivitas pengecoh. Validitas soal diuji menggunakan rumus 
Pearson Product Moment, sedangkan reliabilitas diukur dengan Kuder Richardson 
(KR-20) untuk memastikan konsistensi internal instrumen. Analisis tingkat 
kesukaran dan daya pembeda dilakukan dengan membandingkan proporsi 
jawaban benar antara kelompok atas dan kelompok bawah, sementara efektivitas 
pengecoh ditentukan berdasarkan distribusi pilihan jawaban responden. 
Pendekatan ini dipilih karena metode analisis kuantitatif deskriptif dinilai efektif 
dalam mengevaluasi kualitas instrumen pembelajaran dan memastikan kesesuaian 
soal dengan standar penilaian berbasis kompetensi abad ke-21 (Creswell & Creswell, 
2018; Brookhart, 2010). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis terhadap 30 butir soal geografi yang diuji pada siswa kelas XI 
SMA menunjukkan bahwa sebagian besar soal telah memenuhi kriteria kualitas 
instrumen evaluasi yang baik dan dapat digunakan sebagai alat ukur kompetensi 
siswa. Uji validitas menggunakan metode Pearson Product Moment menghasilkan 
temuan bahwa 27 butir soal (90%) dinyatakan valid, sedangkan 3 butir soal (10%) 
dikategorikan tidak valid. Tingginya persentase soal valid menunjukkan bahwa 
proses penyusunan instrumen dilakukan secara sistematis, dimulai dari analisis 
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kompetensi dasar, penyusunan indikator pembelajaran, hingga penyesuaian butir 
soal dengan kerangka HOTS sesuai taksonomi Bloom revisi. Menurut Brookhart 
(2010), validitas yang tinggi pada instrumen tes mencerminkan kesesuaian antara 
tujuan pembelajaran dan indikator yang diukur, sehingga hasil evaluasi lebih 
representatif terhadap kemampuan siswa secara menyeluruh. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa instrumen penilaian yang dikembangkan dalam penelitian ini 
telah memenuhi kriteria yang sesuai dengan standar asesmen berbasis kompetensi 
abad ke-21 dan dapat digunakan sebagai acuan oleh pendidik untuk mengukur 
pencapaian hasil belajar siswa secara lebih akurat. 

Tabel 1. Distribusi Validitas Butir Soal 

Kategori Nomor Soal Jumlah Persentase 

Valid 1–16, 18, 19, 21, 23–30 27 90% 

Tidak Valid 17, 20, 22 3 10% 

Total 30 100%  

 
Uji reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan metode Kuder-

Richardson (KR-20), dan hasilnya menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,913, yang 
dikategorikan sangat tinggi. Nilai ini menegaskan bahwa instrumen memiliki 
konsistensi internal yang baik, artinya jika soal diujikan kembali pada kelompok 
responden yang berbeda dengan kondisi yang sama, maka hasil pengukurannya 
akan relatif stabil dan tidak mengalami perbedaan signifikan. Temuan ini sejalan 
dengan standar internasional yang menyatakan bahwa instrumen asesmen 
dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien di atas 0,70 (Cohen et al., 2018). Dalam 
konteks penelitian ini, reliabilitas yang tinggi dapat diatribusikan pada proses 
penyusunan soal yang terstruktur, penentuan indikator pembelajaran yang tepat, 
serta pemilihan tingkat kesulitan yang proporsional dengan kompetensi siswa. 
Selain itu, keberhasilan menjaga konsistensi kualitas soal juga mencerminkan 
pentingnya proses telaah ahli dan validasi instrumen sebelum digunakan pada 
pengukuran skala besar, sebagaimana dianjurkan oleh Wiliam (2018) dalam 
penilaian berbasis HOTS. 

Hasil analisis tingkat kesukaran menunjukkan bahwa 9 soal (30%) berada 
pada kategori mudah, 21 soal (70%) termasuk kategori sedang, dan tidak ada soal 
yang tergolong sukar. Distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal 
telah disusun pada tingkat kesukaran yang ideal dan sesuai dengan kriteria 
penilaian berbasis kompetensi. Soal yang berada pada kategori sedang merupakan 
tipe soal yang memberikan tantangan intelektual yang seimbang, tidak terlalu sulit 
sehingga membuat siswa frustrasi, dan tidak terlalu mudah sehingga gagal 
menstimulasi keterampilan berpikir kritis. Menurut Anderson & Krathwohl (2001), 
proporsi soal kategori sedang paling tepat digunakan untuk mengukur 
kemampuan berpikir tingkat tinggi karena mendorong siswa untuk 
menghubungkan konsep-konsep dan menemukan pola baru. Dengan demikian, 
distribusi tingkat kesukaran dalam penelitian ini menunjukkan kesesuaian 
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instrumen dengan prinsip-prinsip HOTS yang menjadi fokus utama 
pengembangan soal geografi di era pendidikan modern. 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Kesukaran Soal 

Kategori Nomor Soal Jumlah Persentase 

Mudah 16, 18, 21, 22, 25, 26, 28, 29, 30 9 30% 

Sedang 1–15, 17, 19, 20, 23, 24, 27 21 70% 

Sukar - 0 0% 

Total 30 100%  

 
Daya pembeda soal diukur untuk mengetahui sejauh mana butir soal 

mampu membedakan siswa dengan kemampuan tinggi dan rendah. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa 20 soal (66%) berada pada kategori sedang, 9 soal (30%) 
berkategori baik, dan 1 soal (3%) termasuk kategori sangat baik. Tidak ditemukan 
soal dengan daya pembeda rendah ataupun negatif, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar soal efektif dalam mengklasifikasikan siswa berdasarkan 
tingkat penguasaan materi. Menurut Haladyna & Rodriguez (2013), instrumen 
dengan daya pembeda tinggi mampu memberikan gambaran yang lebih jelas 
tentang keberhasilan proses pembelajaran, karena dapat mengidentifikasi siswa 
dengan pemahaman konsep yang mendalam dibandingkan siswa yang hanya 
mengandalkan hafalan. Oleh karena itu, butir soal yang dikembangkan dalam 
penelitian ini telah dirancang dengan kualitas yang memadai, baik dari segi 
redaksi, pilihan jawaban, maupun konteks materi yang relevan, sehingga 
instrumen dapat dijadikan acuan dalam penyusunan soal yang lebih adaptif 
terhadap kebutuhan pembelajaran berbasis kompetensi. 

Efektivitas pengecoh merupakan salah satu indikator penting dalam 
mengukur kualitas instrumen berbasis pilihan ganda. Dari total 150 opsi jawaban, 
hasil analisis menunjukkan bahwa 122 opsi (81,33%) dinyatakan efektif, 20 opsi 
(13,33%) perlu direvisi, dan 8 opsi (5,33%) ditolak karena dianggap tidak berfungsi 
optimal. Pengecoh yang tidak efektif dapat mengurangi kualitas soal karena 
memberikan peluang lebih besar bagi siswa untuk menebak jawaban benar tanpa 
memahami materi secara mendalam. Menurut Haladyna, Downing, & Rodriguez 
(2010), pengecoh yang efektif harus dirancang berdasarkan kesalahan konsep 
umum yang sering dilakukan siswa, sehingga dapat menilai tingkat pemahaman 
yang sebenarnya. Dengan demikian, perbaikan terhadap pengecoh yang kurang 
efektif perlu dilakukan agar instrumen lebih valid dan dapat mengukur 
kompetensi siswa secara akurat. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen soal 
geografi yang dikembangkan memiliki kualitas tinggi dan dapat diandalkan untuk 
mengevaluasi kompetensi siswa pada materi posisi strategis Indonesia dan potensi 
sumber daya alam. Tingginya tingkat validitas dan reliabilitas serta proporsi 
tingkat kesukaran dan daya pembeda yang seimbang menunjukkan bahwa 
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instrumen telah memenuhi kriteria evaluasi internasional. Penelitian sebelumnya 
oleh Cohen et al. (2018) juga menegaskan bahwa kualitas instrumen yang baik akan 
mempengaruhi akurasi hasil evaluasi dan menjadi dasar dalam menyusun strategi 
pembelajaran yang lebih efektif. Oleh karena itu, instrumen ini dapat digunakan 
sebagai referensi untuk pengembangan asesmen berbasis HOTS dalam kurikulum 
abad ke-21. 

Hasil analisis instrumen memberikan implikasi signifikan bagi guru dan 
pengembang kurikulum dalam meningkatkan kualitas penilaian hasil belajar 
siswa. Instrumen yang memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas tinggi dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi tingkat capaian kompetensi siswa sekaligus 
mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. Temuan 
penelitian ini juga memperkuat hasil studi OECD (2021) yang menegaskan bahwa 
asesmen berbasis HOTS memegang peranan penting dalam mempersiapkan siswa 
menghadapi tantangan global, terutama dalam mengembangkan keterampilan 
analitis, kreatif, dan problem solving. Dengan demikian, instrumen penilaian ini 
dapat dijadikan acuan untuk perbaikan kurikulum dan penyusunan soal berbasis 
kompetensi di tingkat SMA secara lebih terarah dan berkelanjutan.  

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal telah 
memenuhi indikator HOTS, terutama pada aspek analisis, evaluasi, dan kreasi. 
Instrumen yang digunakan menuntut siswa untuk menganalisis informasi, 
mengevaluasi argumen, dan mengembangkan jawaban berbasis penalaran tingkat 
tinggi. Studi internasional oleh Brookhart (2010) menegaskan bahwa penerapan 
HOTS dalam asesmen meningkatkan keterampilan berpikir kritis, logis, dan 
reflektif pada peserta didik. Integrasi instrumen berbasis HOTS dalam penelitian 
ini sejalan dengan tren global pendidikan yang menekankan pembelajaran berbasis 
kompetensi untuk meningkatkan kemampuan adaptasi dan literasi abad ke-21. 

Hasil penelitian memperlihatkan kesesuaian instrumen dengan pendekatan 
kurikulum abad ke-21 yang berorientasi pada pengembangan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi. Temuan ini mendukung kajian Voogt & Roblin (2012) yang 
menekankan bahwa instrumen asesmen perlu dirancang untuk mengukur 
keterampilan berpikir analitis dan kreatif dalam konteks permasalahan nyata. 
Dengan demikian, instrumen berbasis HOTS seperti dalam penelitian ini menjadi 
relevan dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global, sekaligus 
mendorong peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih berorientasi pada 
keterampilan kompleks. 

Tingkat validitas dan reliabilitas instrumen yang tinggi menegaskan peran 
penting pengembangan asesmen berbasis data dan pengukuran terstandar. Nilai 
koefisien reliabilitas sebesar 0,913 menunjukkan stabilitas hasil penilaian dan 
mendukung pandangan Cohen et al. (2018) bahwa instrumen yang reliabel mampu 
memberikan hasil evaluasi yang konsisten. Temuan ini selaras dengan standar 
internasional dan praktik terbaik dalam pengembangan instrumen pembelajaran 
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berbasis HOTS, di mana kualitas asesmen menjadi faktor kunci keberhasilan 
implementasi kurikulum berbasis kompetensi. 

Distribusi soal yang dominan pada kategori kesukaran sedang sebesar 70% 
memperlihatkan kualitas perancangan instrumen yang seimbang dan sesuai 
dengan kebutuhan pembelajaran. Proporsi ini memungkinkan diferensiasi 
penilaian karena memfasilitasi siswa dengan tingkat kemampuan yang beragam. 
Penelitian Anderson & Krathwohl (2001) menegaskan bahwa kombinasi antara soal 
mudah, sedang, dan menantang mempermudah guru mengidentifikasi 
kesenjangan pemahaman siswa, sekaligus meningkatkan efektivitas asesmen 
berbasis HOTS. 

Kualitas pengecoh merupakan faktor penentu efektivitas instrumen pilihan 
ganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa 20 opsi (13,33%) memerlukan revisi agar 
lebih optimal berfungsi sebagai distraktor. Penelitian Haladyna & Rodriguez (2013) 
menegaskan bahwa pengecoh yang baik harus dibuat berdasarkan pola kesalahan 
umum yang sering dilakukan siswa. Oleh karena itu, perbaikan opsi jawaban yang 
kurang efektif dalam penelitian ini dapat meningkatkan daya ukur instrumen 
sekaligus memperkuat kesesuaian soal dengan indikator HOTS. 

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi guru dan pengembang 
kurikulum dalam meningkatkan kualitas asesmen berbasis HOTS di tingkat 
sekolah menengah. Instrumen yang dihasilkan memenuhi standar evaluasi 
internasional karena memiliki validitas, reliabilitas, dan efektivitas pengecoh yang 
memadai. Hasil ini mendukung laporan OECD (2021) yang menegaskan 
pentingnya asesmen berbasis keterampilan analitis dan sintesis untuk 
mempersiapkan peserta didik menghadapi era globalisasi. Temuan penelitian ini 
dapat menjadi dasar pengembangan instrumen pembelajaran pada mata pelajaran 
geografi dan bidang lain secara lebih sistematis dan adaptif. 

 
SIMPULAN  

Kesimpulan, hasil analisis terhadap 30 butir soal geografi yang diujikan 
kepada 38 responden menunjukkan bahwa 27 soal (90%) tergolong valid, 
sedangkan reliabilitas instrumen sangat tinggi dengan nilai 0,913. Analisis tingkat 
kesukaran mengungkapkan bahwa 30% soal berada pada kategori mudah, 70% 
kategori sedang, dan tidak ada soal yang tergolong sukar, di mana soal dengan 
tingkat kesukaran sedang dinilai paling ideal karena dapat mengukur kompetensi 
siswa secara lebih proporsional. Dari segi daya pembeda, 66% soal berada pada 
kategori sedang, 30% baik, dan 3% kuat, menunjukkan bahwa instrumen mampu 
membedakan siswa berdasarkan tingkat kemampuan mereka. Sementara itu, dari 
150 opsi jawaban, terdapat 8 opsi (5,33%) yang ditolak dan 20 opsi (13,33%) yang 
direvisi karena dinilai kurang efektif sebagai pengecoh. Secara keseluruhan, 
temuan ini menegaskan bahwa instrumen yang dikembangkan telah memenuhi 
standar kualitas evaluasi dari aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan efektivitas pengecoh, meskipun perbaikan pada beberapa opsi 
jawaban masih diperlukan agar instrumen dapat berfungsi secara optimal. Hasil 
penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam pengembangan dan analisis soal 
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berkualitas, sekaligus menjadi acuan bagi pendidik dalam merancang instrumen 
penilaian yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21, serta membuka 
peluang untuk penyempurnaan desain instrumen pada penelitian selanjutnya.  
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